



Penelitian ini membahas penggunaan pola pengembangan tematik 
(Thematic Progression patterns) pada teks yang ditulis oleh mahasiswa Sastra 
Inggris, Universitas Andalas. Pola pengembangan tematik (Thematic Progression 
patterns) adalah pergantian antara kombinasi tema dan rema dalam teks. Dalam 
hal ini, teks yang dianalisis adalah sepuluh paragraf pembuka esai dari Ujian 
Akhir Semester mata kuliah Kritik Sastra (Literary Criticism) kelas B dan kelas 
D. 
 Penelitian ini menggunakan metode simak dalam pengumpulan data, 
dimana kesepuluh paragraf pembuka esai tersebut akan dibagi menjadi beberapa 
bagian yang lebih kecil yaitu klausa dengan menggunakan teknik Bagi Unsur 
Langsung oleh Sudaryanto (1994). Lalu, data dianalisa dengan menggunakan 
Metode Agih oleh Sudaryanto (1994) dan metode analisis pola pegembangan 
tematik (Thematic Progression) oleh Lise Fontaine (2013). Kemudian, hasil 
analisis data akan ditampilkan dengan menggunakan metode Informal dan formal. 
 Berdasarkan hasil analisis, pola pengembangan tematik (Thematic 
Progression) dapat dijumpai dalam paragraf pembuka esai yang ditulis oleh 
mahasiswa Sastra Inggris, Universitas Andalas, yang di dalamnya terdapat 
sepuluh pola tematik turunan(Derived Thematic Progression), dua puluh lima 
pola tematik konstan (Constant Thematic Progression), dua puluh tiga pola 
tematik yang zig-zag (Linear Thematic Progression), dan empat belas tema yang 
tidak berkaitan dengan tema sebelumnya (Ruptured Theme).  
Kemudian, berdasarkan penelitian ini, unsur kepaduan(Cohesive elements) 
bentuk pembangun tema(Theme ) dalam klausa direpresentasikan oleh acuan 
(Referential), pengulangan (Repetition) dan  klausa bawaan (Superordinate) dan 
penghilangan kata (ellipsis).  
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